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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Soal Matematika Non Rutin 

 Satuan Pendididkan    : SMA/MA  
Mata Pelajaran     : Matematika 
Kelas/ Semester          : XI 
Penyusun                    : Wisniarti  
 
 

Jumlah Soal        : 5 
Alokasi Waktu    : 90 Menit 
Bentuk Soal         : Soal Uraian 

Aspek Pemecahan 
Masalah 

Aspek yang 
diamati Indikator Kemampuan yang 

diuji Materi No 
soal 

1. Menemukan 
hubungan antar 
konsep 

Kemampuan 
menyatakan fakta 

Menulis dan menggunakan simbol-
simbol atau lambang-lambang secara 
tepat 

 

1. Menentukan  
suatu matriks 
dengan syarat 
tertentu 

2. Menentukan 
bayangan suatu 
titik dilatasi 
melalui 
komposisi 
transformasi 

3. Menentukan 
nilai deret 
geometri tak 
hingga 

4. Menemukan 
formula 

5. Menyelesaikan 
masalah yang 
berhubungan 
dengan barisan 

Matriks 2 
& 4  Kemampuan 

menyatakan 
konsep 

1. Menentukan hubungan diantara 
fakta-fakta  

2. Membuat formulasi pertanyaan 
masalah 

2. Menemukan 
struktur 
matematika dari 
soal  

Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

1. Mengidentifikasi konsep-konsep 
yang terkandung di dalam prinsip 

2. Menentukan hubungan 
antarkonsep 

3. Menerapkan konsep tersebut pada 
situasi tertentu 

Transformasi 3 

Barisan dan 
deret 

1 & 
5 4. Menemukan cara 

penyelesaian 
yang efektif 

Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

1. Menyelesaikan berbagai jenis 
masalah yang menunjukkan 
operasi atau prosedur tersebut 

2. Menerapkan operasi atau prosedur 
tersebut ke dalam berbagau situasi 
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Lampiran 2 Peta Spesifikasi Soal 
PETA SPESIFIKASI SOAL 

Jenis Sekolah : SMA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Jumlah Soal : 6 (Enam) 
Bentuk Soal : Uraian 
 

No 
Kemampuan 

yang diuji 
Bentuk soal Uraian Keterangan 

1 Menentukan 
nilai deret 
geometri tak 
hingga 

Persegi ABCD mempunyai 
panjang sisi 16 cm. Persegi 
baru terbentuk dengan 
menghubungkan setiap titik 
tengah dari sisi persegi ABCD 
(lihat gambar 1). Jika proses 
tersebut diulang tak 
berhingga, tentukan jumlah 
keliling persegi-persegi itu!  

 
 

 

 

 

 

 

 

XI IPA 

2 Menentukan 

suatu matriks 

dengan syarat 

tertentu 

Matriks A dan B berorder 2 x 
2. Jika (𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) =
(−12 −12

−12 −4 ) , 𝐴2 =

( 5 −3
−3 2 ),  𝐵2 = (19 5

15 4), 

dan (𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2) maka 

tentukan matriks BA – AB.  
 

XI IPA 

3 Menentukan 

bayangan suatu 

Jika 𝐷𝑘 adalah dilatasi ke-k 
dengan faktor skala 𝑘

𝑘+1
 dan 

pusat O(0,0) maka tentukan 

XI IPA 

A B 

C D 

Gambar1 
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titik dilatasi 

melalui 

komposisi 

transformasi 

dilatasi titik A(-11,55) oleh 
𝐷1 ∘ 𝐷2 ∘ 𝐷3 ∘ … ∘ 𝐷10. 
 

4 Menentukan 

suatu matriks 

dengan syarat 

tertentu 

Diketahui matriks 𝐴 =
(2 3

1 2) , 𝐵 =

(1 −1
0 1 ) , dan 𝐶 = (5 3

3 2). 
Tentukan matriks D yang 
memenuhi ADB = C.  
 

XI IPA 

5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan deret 

aritmatika 

Pak Tono ingin membuat 
dinding berbentuk segitiga 
yang menggunakan bata 
dengan tingkat paling atas 
terdiri dari setengah bata, 
tingkat kedua satu bata, 
tingkat ketiga satu setengah 
bata, dan seterusnya (lihat 
gambar 2).  
a. Jika Pak Tono ingin 

membuat n tingkat, 
berapa banyak bata yang 
diperlukan Pak Tono? 

b. Jika Pak Tono memiliki 
500 bata, berapa tingkat 
yang bisa Pak Tono buat? 

 

XI IPA 

GambaR 2 
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Lampiran 3 Pembahasan Soal 
Pembahasan Soal 

No. Soal Pembahasan 
1. Persegi ABCD mempunyai panjang sisi 16 cm. Persegi 

baru terbentuk dengan menghubungkan setiap titik tengah 
dari sisi persegi ABCD (lihat gambar 1). Jika proses 
tersebut diulang tak berhingga, tentukan jumlah keliling 
persegi-persegi itu!  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x Menentukan setiap sisi persegi baru (PM1): 
𝐺𝐵 = 1

2
𝐴𝐵 =  1

2
. 16 = 8; 𝐺𝐵 = 𝐵𝐹 

𝐺𝐹 = √𝐺𝐵2 + 𝐵𝐹2  
       = √82 + 82  
      = √64.2   = 8√2  cm 
 
𝐺𝐽 =  1

2
𝐺𝐹 = 1

2
. 8√2 = 4√2 

𝐺𝐽 = 𝐺𝐼  
𝐼𝐽 = √𝐺𝐽2 + 𝐺𝐼2  

       = √(4√2)2 + (4√2)2  

      = √32 + 32   = √64 = 8 cm 
 

𝐼𝑃 =
1
2

𝐼𝐽 =  
1
2

. 8 = 4; 𝐼𝑃 = 𝐼𝑀 

𝐼𝐽 = √𝐼𝑃2 + 𝐼𝑀2  
       = √42 + 42  
      = √16.2   = 4√2 cm 
 

Dan seterusnya….  
x Menentukan keliling setiap persegi (PM1) 

A B 

C D 

Gambar1 
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Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA 
 = 16 cm + 16 cm + 16 cm + 16 cm 
 = 4 x 16 cm = 64 cm 
 
Keliling EFGH = EF + FG + GH + HE 
 = 8√2  cm +8√2  cm + 8√2  cm   + 8√2  cm 
 = 4 x 8√2  cm = 32√2  cm 
Keliling IJKL = IJ + JK + KL + LI 
 = 8 cm + 8 cm + 8 cm +  8 cm 
 = 4 x 8 cm = 32 cm 
Keliling MNOP = MN + NO + OP + PM 
 = 4√2 cm+ 4√2 cm+ 4√2 cm+ 4√2 cm 
 = 4 x 4√2 cm= 16√2 cm  
 
Dan seterusnya.. 

x Menentukan deret yang terbentuk (PM2) 
64 + 32√2 + 32 + 16√2 +  . . . 
Dari deret yang terbentuk, dapat diketahui bahwa deret yang 
terbentuk adalah deret geometri tak hingga.  
Dengan a = 64 ; 𝑟 = 32√2

64
= 1

2 √2 
 

x Menentukan hasil deret yang terbentuk dengan 
menggunakan formula deret geometri tak hingga (PM 3) 

𝑆∞ = 𝑎
1−𝑟

   
  



128 
 

𝑆∞ = 64
1−1

2√2
  

 = 64
1−1

2√2
.

(1+1
2√2)

(1+1
2√2)

=  64+32√2
1−1

4.2
            

 = 64+32√2
1−1

2
= 64+32√2

1
2

 = 128 + 64√2  

2 Matriks A dan B berorder 2 x 2. Jika (𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) =
(−12 −12

−12 −4 ) , 𝐴2 = ( 5 −3
−3 2 ),  𝐵2 = (19 5

15 4), dan 

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2) maka tentukan matriks BA – AB.  

 

Diketahui: 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = (−12 −12

−12 −4 )   

𝐴2 = ( 5 −3
−3 2 ),    

 𝐵2 = (19 5
15 4) 

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2)  

Ditanya:  
matriks BA – AB 
 
Penyelesaian: 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = (−12 −12

−12 −4 )   

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2)  

 
Alternatif 1 

x Mencari matriks (A – B)  
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = (−12 −12

−12 −4 )  

        (𝐴 − 𝐵) = (𝐴 + 𝐵)−1. (−12 −12
−12 −4 )  
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                        = 1
12

( 2 0
−2 6) . (−12 −12

−12 −4 )  

= 1
12

. (−24 −24
−48 0 )  

= (−2 −2
−4 0 )  

x Menentukan matriks A dan matriks B 
(𝐴 + 𝐵) + (𝐴 − 𝐵) = (6 0

2 2) + (−2 −2
−4 0 )   

 𝐴 + 𝐵 + 𝐴 − 𝐵 = ( 4 −2
−2 2 )   

2𝐴 = ( 4 −2
−2 2 ) 

 𝐴 =
1
2

( 4 −2
−2 2 ) 

𝐴 = ( 2 −1
−1 1 ) 

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2)  

 
( 2 −1

−1 1 ) + 𝐵 = (6 0
2 2)  

 
𝐵 = (6 0

2 2) − ( 2 −1
−1 1 )  

 
𝐵 = (4 1

3 1)  
x Menentukan matriks AB dan BA 

𝐴𝐵 = ( 2 −1
−1 1 ) (4 1

3 1) =  ( 5 1
−1 0)  
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𝐵𝐴 = (4 1
3 1) ( 2 −1

−1 1 ) =  (7 −3
5 −2)  

x Menentukan matriks BA – AB 
𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 =  (7 −3

5 −2) − ( 5 1
−1 0) = (2 −4

6 −2) 

(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = (−12 −12
−12 −4 )   

𝐴2 = ( 5 −3
−3 2 ),    

 𝐵2 = (19 5
15 4) 

 
Alternatif 2 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) ≠ 𝐴2 − 𝐵2  
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = 𝐴2 + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 − 𝐵2  
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) = 𝐴2 − 𝐵2 + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵  
(−12 −12

−12 −4 )  = ( 5 −3
−3 2 ) − (19 5

15 4) + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵  

 (−12 −12
−12 −4 )  = (−14 −8

−18 −2) + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 

𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 = (−12 −12
−12 −4 ) − (−14 −8

−18 −2) 

𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 = (2 −4
6 −2)  

3 Jika 𝐷𝑘 adalah dilatasi ke-k dengan faktor skala 𝑘
𝑘+1

 dan 
pusat O(0,0) maka tentukan dilatasi titik A(-11,55) oleh 
𝐷1 ∘ 𝐷2 ∘ 𝐷3 ∘ … ∘ 𝐷10. 
 

Dengan menggunakan konsep komposisi dilatasi pada pusat 
yang sama maka: 
 

(𝑥′
𝑦′) = 𝑀𝐷1∘𝐷2∘𝐷3∘… ∘𝐷10 (

𝑥
𝑦)  
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(𝑥′
𝑦′) = 𝑀𝐷1𝑀𝐷2𝑀𝐷3 … 𝑀𝐷10 (−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = 1

1+1
. 2

2+1
. 3

3+1
… 10

10+1
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = 1

2
. 2

3
. 3

4
… 10

11
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = 1

11
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = (−1

5 )  

 
4.  Diketahui matriks 𝐴 = (2 3

1 2) , 𝐵 = (1 −1
0 1 ) , dan 𝐶 =

(5 3
3 2). Tentukan matriks D yang memenuhi ADB = C.  

 
  

𝐴 = (2 3
1 2)  

𝐵 = (1 −1
0 1 )  

 𝐶 = (5 3
3 2)  

ADB = C 
𝐷𝐵 = 𝐴−1𝐶  
𝐷𝐵 = 1

4−3
( 2 −3

−1 2 ) (5 3
3 2)  

𝐷𝐵 = ( 2 −3
−1 2 ) (5 3

3 2)  

𝐷𝐵 = (1 0
1 1)  

𝐷 = (1 0
1 1) 𝐵−1  

    = (1 0
1 1) 1

1−0
(1 1

0 1)  
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 =  (1 0
1 1) (1 1

0 1)  

 = (1 1
1 2)  

 
5 Pak Tono ingin membuat dinding berbentuk segitiga yang 

menggunakan bata dengan tingkat paling atas terdiri dari 
setengah bata, tingkat kedua satu bata, tingkat ketiga satu 
setengah bata, dan seterusnya (lihat gambar 2).  

a. Jika Pak Tono ingin membuat n tingkat, berapa 
banyak bata yang diperlukan Pak Tono? 

b. Jika Pak Tono memiliki 500 bata, berapa tingkat 
yang bisa Pak Tono buat? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Diketehui 
𝑈𝑛 = Tingkatan ke-n  
𝑆𝑛 = 495 bata 
 n = Banyaknya tingkatan dinding segitiga Pak Tono  

x Menentukan barisan yang terbentuk  
1
2

, 1
1
2

, 2, 2
1
2

, . ..  
Bata pada dinding segitiga membetuk barisan aritmatika 
Beda : 1

2
; 𝑎 = 1

2
; 

a. Jika Pak Tono memiliki 495 bata, Berapa tingkat dinding 
bata yang bisa Pak Tono buat? 

𝑆𝑛 = 𝑛
2

(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

495 = 𝑛
2

(2. 1
2

+ (𝑛 − 1) 1
2
)  

495 = 𝑛
2

(1 + 1
2

𝑛 − 1
2
)  

495 = 𝑛
2

(1
2

+ 1
2

𝑛)  

495 = (𝑛
4

+ 𝑛2

4
)  

495.4 = 𝑛 + 𝑛2  
1980 = 𝑛 + 𝑛2   
𝑛 + 𝑛2 − 1980 = 0    
(𝑛 + 45)(𝑛 − 44) = 0; 𝑛 = −45 dan 𝑛 = 44  

Gambar2 
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Jadi, n = 44 tingkat 
 
b. Jika Pak Tono ingin membuat n tingkat dinding bata 

segitiga, Berapa banyak bata yang harus Pak Tono 
miliki? 

 
𝑆𝑛 = 𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

𝑆𝑛 = 𝑛
2

(2. 1
2

+ (𝑛 − 1) 1
2
)  

= 𝑛
2

(1 + 1
2

𝑛 − 1
2
)   

= 𝑛
2

(1
2

+ 1
2

𝑛)  

= (𝑛
4

+ 𝑛2

4
)  

 
Jadi, banyaknya bata yang harus dimiliki jika ingin membuat 
n  tingkat dinding bata segitiga yaitu (𝑛

4
+ 𝑛2

4
) bata.  
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Lampiran 4 Pedoman Penskoran 
PEDOMAN PENILAIAN 

No Soal Penyelesaian Aspek Indikator Skor Skor 
Maksimal 

1 

Persegi ABCD 
mempunyai panjang sisi 
16 cm. Persegi baru 
terbentuk dengan 
menghubungkan setiap 
titik tengah dari sisi 
persegi ABCD (lihat 
gambar 1). Jika proses 
tersebut diulang tak 
berhingga, tentukan 
jumlah keliling persegi-
persegi itu!  
 

Gambar 1 

Menentukan setiap sisi 
persegi baru: 

𝐺𝐵 = 1
2

𝐴𝐵 =  1
2

. 16 =
8; 𝐺𝐵 = 𝐵𝐹 
𝐺𝐹 = √𝐺𝐵2 + 𝐵𝐹2  
       = √82 + 82  
      = √64.2   = 8√2  cm 
 

1. Kemampuan 
menyatakan 
fakta 

Menulis simbol sisi 
persegi, menuliskan 
simbol keliling, 
menuliskan simbol tak 
hingga 

2 

15 

2. Kemampuan 
menyatakan 
konsep 

Menuliskan formula 
aturan phytagoras 1 

Menuliskan formula/ 
rumus keliling persegi 1 

Merasionalkan bentuk 
akar 
 

1 

3. Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

Menggunakan formula 
deret geometri tak 
hingga 4 
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𝐺𝐽 =  1
2

𝐺𝐹 = 1
2

. 8√2 =
4√2 
𝐺𝐽 = 𝐺𝐼  
𝐼𝐽 = √𝐺𝐽2 + 𝐺𝐼2  

  = √(4√2)2 + (4√2)2  

   = √32 + 32   = √64 =
8 cm 

 

𝐼𝑃 =
1
2

𝐼𝐽 =  
1
2

. 8 = 4; 𝐼𝑃
= 𝐼𝑀 

𝐼𝐽 = √𝐼𝑃2 + 𝐼𝑀2  
       = √42 + 42  

4. Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

Menentukan 
panjang sisi-sisi 
persegi baru dengan 
aturan phytagoras 

2 

Menghitung keliling 
persegi dengan 
benar 2 

Menghitung deret 
geometri tak hingga 
yang terbentuk dari 
keliling-keling 
persegi 

2 
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      = √16.2   = 4√2 cm 
 
Dan seterusnya….  

x Menentukan keliling 
setiap persegi 

Keliling ABCD  
= AB + BC + CD + DA 
= 16 cm + 16 cm + 16 cm 
+ 16 cm 
= 4 x 16 cm = 64 cm 
 
Keliling EFGH 
 = EF + FG + GH + HE 
= 8√2  cm +8√2  cm 
+ 8√2  cm   + 8√2  cm 
= 4 x 8√2  cm = 32√2  cm 
 
Keliling IJKL  
= IJ + JK + KL + LI 
= 8 cm + 8 cm + 8 cm +  8 
cm 
= 4 x 8 cm = 32 cm 
 
Keliling MNOP 
= MN + NO + OP + PM 
= 4√2 cm+ 4√2 cm+ 4√2 
cm+ 4√2 cm 
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= 4 x 4√2 cm= 16√2 cm  
 
Dan seterusnya.. 

x Menentukan deret yang 
terbentuk  

64 + 32√2 + 32 + 16√2 +
  . . . 
Dari deret yang terbentuk, 
dapat diketahui bahwa 
deret yang terbentuk 
adalah deret geometri tak 
hingga.  
Dengan a = 64 ; 𝑟 =
32√2

64
= 1

2 √2 
 
Menentukan hasil deret 
yang terbentuk dengan 

A B 

C D 
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menggunakan formula 
deret geometri tak hingga. 
𝑆∞ = 𝑎

1−𝑟
    

𝑆∞ = 64
1−1

2√2
  

 = 64
1−1

2√2
.

(1+1
2√2)

(1+1
2√2)

  

=  64+32√2
1−1

4.2
            

 = 64+32√2
1−1

2
= 64+32√2

1
2

   

= 128 + 64√2  

2 

Matriks A dan B 
berorder 2 x 2. Jika 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) =
(−12 −12

−12 −4 ) , 

𝐴2 = ( 5 −3
−3 2 ),  

𝐵2 = (19 5
15 4), 

dan (𝐴 + 𝐵) =
(6 0

2 2) maka 
tentukan matriks BA – 
AB.  
 

Penyelesaian: 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) =
(−12 −12

−12 −4 )   

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2)  

 
Alternatif 1 
Mencari matriks (A – B)  
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵)  
= (−12 −12

−12 −4 )  
(𝐴 − 𝐵)  
= (𝐴 +
𝐵)−1. (−12 −12

−12 −4 )  

1. Kemampuan 
menyatakan 
fakta 

Menuliskan simbol 
(nama) matriks 
dengan tepat 

2 

15 

2. Kemampuan 
menyatakan 
konsep 

x Membedakan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
matriks 

x Membedakan 
perkalian matriks 

x Membedakan 
determinan matriks 

3 

3. Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

x Melakukan 
perkalian 
determinan kiri 
atau kanan 

4 
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=
1

12
( 2 0

−2 6) . (−12 −12
−12 −4 )  

= 1
12

. (−24 −24
−48 0 )  

= (−2 −2
−4 0 )  

x Menentukan matriks A 
dan matriks B 

(𝐴 + 𝐵) + (𝐴 − 𝐵)   
= (6 0

2 2) + (−2 −2
−4 0 )   

 𝐴 + 𝐵 + 𝐴 − 𝐵 
=( 4 −2

−2 2 )   

2𝐴 = ( 4 −2
−2 2 ) 

 𝐴 =
1
2

( 4 −2
−2 2 ) 

𝐴 = ( 2 −1
−1 1 ) 

(𝐴 + 𝐵) = (6 0
2 2)  

( 2 −1
−1 1 ) + 𝐵 =

(6 0
2 2)  

𝐵 = (6 0
2 2) −

( 2 −1
−1 1 )  

x Melakukan 
perkalian matriks 
kiri dan matriks 
kanan 

4. Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

Menentukan 
matriks BA – AB 
dengan persamaan 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) =
𝐴2 + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 −
𝐵2  
Atau 
Mencari nilai 
masing-masing 
matriks A dan 
matriks B terlebih 
dahulu 6 



140 
 

𝐵 = (4 1
3 1)  

Menentukan matriks AB 
dan BA 
𝐴𝐵 = ( 2 −1

−1 1 ) (4 1
3 1)  

=  ( 5 1
−1 0)  

𝐵𝐴 = (4 1
3 1) ( 2 −1

−1 1 )  

=  (7 −3
5 −2)  

Menentukan matriks BA – 
AB 
𝐵𝐴 − 𝐴𝐵
=  (7 −3

5 −2) − ( 5 1
−1 0)

= (2 −4
6 −2) 

(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵)  
= (−12 −12

−12 −4 )   

𝐴2 = ( 5 −3
−3 2 ),    

 𝐵2 = (19 5
15 4) 

 
Alternatif 2 
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵) ≠ 𝐴2 −
𝐵2  
(𝐴 + 𝐵)(𝐴 − 𝐵)  
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= 𝐴2 + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 − 𝐵2  
= 𝐴2 − 𝐵2 + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵  
(−12 −12

−12 −4 )  =

( 5 −3
−3 2 ) − (19 5

15 4) +
𝐵𝐴 − 𝐴𝐵  
 
 (−12 −12

−12 −4 )  =

(−14 −8
−18 −2) + 𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 

 
𝐵𝐴 − 𝐴𝐵  
= (−12 −12

−12 −4 )  − 

(−14 −8
−18 −2) 

𝐵𝐴 − 𝐴𝐵 = (2 −4
6 −2) 

3 

Jika 𝐷𝑘 adalah 
dilatasi ke-k dengan 
faktor skala 𝑘

𝑘+1
 dan 

pusat O(0,0) maka 
tentukan dilatasi titik 
A(-11,55) oleh 𝐷1 ∘
𝐷2 ∘ 𝐷3 ∘ … ∘ 𝐷10. 
 

Dengan menggunakan 
konsep komposisi dilatasi 
pada pusat yang sama 
maka: 
(𝑥′

𝑦′) = 𝑀𝐷1∘𝐷2∘𝐷3∘… ∘𝐷10 (
𝑥
𝑦)  

(𝑥′
𝑦′) =

𝑀𝐷1𝑀𝐷2𝑀𝐷3 … 𝑀𝐷10 (−11
55 )  

1. Kemampuan 
menyatakan 
fakta 

Menuliskan 
lambang komposisi, 
menuliskan 
lambang bayangan 
dengan tepat 

3 

15 2. Kemampuan 
menyatakan 
konsep 

x Mengetahui skala 
yang digunakan 
yaitu 𝑘

𝑘+1
 

x Mengetahui 
lambang 𝐷𝑘 

3 
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(𝑥′

𝑦′)  = 
1

1+1
. 2

2+1
. 3

3+1
… 10

10+1
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = 1

2
. 2

3
. 3

4
… 10

11
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = 1

11
(−11

55 )  

(𝑥′
𝑦′) = (−1

5 )  

 

merupakan 
dilatasi 

x Mengetahui 
bahwa titik A(-
11,55) merupakan 
titik asal 

3. Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

x Menuliskan aturan 
fungsi komposisi. 

x Menuliskan aturan 
perkalian antar 
scalar. 

x Menuliskan pola 
1
2

. 2
3

. 3
4

… 10
11

 pada 
perkalian antar 
komposisi dilatasi 

3 

4. Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

x Menghitung scalar 
k=1 sampai dengan 
k=10 

x Menghitung nilai 
bayangan 

 

4 

Diketahui  
Matriks 𝐴 = (2 3

1 2), 

 𝐵 = (1 −1
0 1 ), 

𝐴 = (2 3
1 2)  

𝐵 = (1 −1
0 1 )  

 𝐶 = (5 3
3 2)  

1. Kemampuan 
menyatakan 
fakta 

Menuliskan simbol 
invers matriks 
dengan tepat 

2 

10 2. Kemampuan 
menyatakan 
konsep 

Membedakan posisi 
dalam perkalian 
matriks 

2 
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 dan 𝐶 = (5 3
3 2). 

Temukan matriks D 
yang memenuhi ADB 
= C.  
 
 

ADB = C 
𝐷𝐵 = 𝐴−1𝐶  
𝐷𝐵 =

1
4−3

( 2 −3
−1 2 ) (5 3

3 2)  

𝐷𝐵 = ( 2 −3
−1 2 ) (5 3

3 2)  

𝐷𝐵 = (1 0
1 1)  

𝐷 = (1 0
1 1) 𝐵−1  

    = (1 0
1 1) 1

1−0
(1 1

0 1)  

 =  (1 0
1 1) (1 1

0 1)  

 = (1 1
1 2)  

 

3. Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

x Mengetahui 
𝐴−1𝐶 ≠ 𝐶𝐴−1  2 

4. Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

Mencari nilai D 
dengan melakukan 
perkalian 
determinan kiri dan 
determinan kanan 

4 

5 

Pak Tono ingin 
membuat dinding 
berbentuk segitiga 
yang menggunakan 
bata dengan tingkat 
paling atas terdiri dari 
setengah bata, tingkat 
kedua satu bata, 
tingkat ketiga satu 
setengah bata, dan 

Diketehui 
𝑈𝑛 = Tingkatan ke-n  
𝑆𝑛 = 500 bata 
 n = Banyaknya tingkatan 
dinding segitiga Pak Tono  
Menentukan barisan yang 
terbentuk  

1
2

, 1
1
2

, 2, 2
1
2

, . ..  

1. Kemampuan 
menyatakan 
fakta 

Menyebutkan 
lambang, notasi, 
ataupun aturan dan 
menggunakannya 

1 

15 
2. Kemampuan 

menyatakan 
konsep 

Menentukan  
𝑈𝑛 = Tingkatan ke-
n 
n = Banyaknya 
tingkatan dinding 
Pak Tono 
𝑆𝑛 = jumlah bata  

2 
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seterusnya (lihat 
gambar 2).  
a. Jika Pak Tono 

ingin membuat n 
tingkat, berapa 
banyak bata 
yang diperlukan 
Pak Tono? 

b. Jika Pak Tono 
memiliki 500 
bata, berapa 
tingkat yang bisa 
Pak Tono buat? 

 

Gambar 2 
 
 
 
 

Bata pada dinding segitiga 
membetuk barisan 
aritmatika 
Beda : 1

2
; 𝑎 = 1

2
; 

a. Jika Pak Tono ingin 
membuat n tingkat, 
berapa banyak bata yang 
harus Pak Tono miliki? 

 
𝑆𝑛 = 𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

𝑆𝑛 = 𝑛
2

(2. 1
2

+ (𝑛 − 1) 1
2
)  

= 𝑛
2

(1 + 1
2

𝑛 − 1
2
)   

= 𝑛
2

(1
2

+ 1
2

𝑛)  

= (𝑛
4

+ 𝑛2

4
)  

 
Jadi, banyaknya bata yang 
diperlukan jika ingin 
membuat n  tingkat yaitu 
(𝑛

4
+ 𝑛2

4
) bata. 

b. Jika Pak Tono memiliki 
500 bata, berapa tingkat 
dinding bata yang bisa 
Pak Tono buat? 

𝑆𝑛 = 𝑛
2

(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

Beda : 1
2

; 𝑎 = 1
2
 

3. Kemampuan 
menerapkan 
prinsip 

Menentukan nilai 𝑛  
2 

4. Kemampuan 
menggunakan 
prosedur  

Menentukan barisan 
yang terbentuk  

1
2

, 1
1
2

, 2, 2
1
2

, . . . , 14 
 

2 

Menghitung banyak 
batu bata dengan 
formula 𝑆𝑛 
 

4 
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500 = 𝑛
2

(2. 1
2

+ (𝑛 −

1) 1
2
)  

500 = 𝑛
2

(1 + 1
2

𝑛 − 1
2
)  

500 = 𝑛
2

(1
2

+ 1
2

𝑛)  

500 = (𝑛
4

+ 𝑛2

4
)  

500.4 = 𝑛 + 𝑛2  
2000 = 𝑛 + 𝑛2   
𝑛 + 𝑛2 − 2000 = 0    
(𝑛 + 45)(𝑛 − 44) =
0; 𝑛 = −45 dan 𝑛 = 44  
Jadi, n = 44 tingkat 
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Lampiran 5 Soal Tes Matematika Non Rutin 
 

 



147 
 

 



148 
 

 



149 
 

 



150 
 

  



151 
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara 
 

Hasil Wawancara Siswa SMA Kota Bengkulu 

 

Wawancara dilakukan terhadap 9 siswa yang terdiri dari siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah non rutin kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. Wawancara ini bertujuan untuk memastikan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaiakan soal matematika 

non rutin dan cognitive dissonance siswa. Siswa diwawancarai mengenai cara 

penyelesaian soal dan hambatannya ketika menjawab soal tes dan tentang belajar 

matematika secara umum. Adapun daftar siswa yang diwawancarai sebagai 

berikut: 

No Siswa 

Nilai Rata-rata 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Kategori 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Skor 
Cognitive 

Dissonance 
Siswa 

Kategori 
Cognitive 

Dissonance 
Siswa 

1 KPM0203 32,89 Sangat Rendah 120 Tinggi 
2 KPM0509 86,22 Tinggi 82 Sangat Rendah 
3 KPM0425 65,56 Sedang 121 Tinggi 
4 KPM0113 46,22 Rendah 142 Sangat Tinggi 
5 KPM0712 64,00 Sedang 119 Sedang 
6 KPM0618 72,22 Sedang 148 Sangat Tinggi 
7 KPM0820 94,22 Sangat Tinggi 120 Sedang 
8 KPM0902 2,22 Sangat Rendah 133 Tinggi 
9 KPM1021 82,00 Tinggi 95 Rendah 

 
x Wawancara KPM0203 

W : Kita mulai ya, nak. Benar ini lembar jawaban kamu? 
KPM0203 : iya bu benar. 
W : kalau benar, dari lima soal yang diteskan, berapa soal yang 

kamu jawab? 
KPM0203 : hm, nomor 1, nomor 3, nomor 4. Ada tiga nomor bu. 
W : baiklah, kalau seperti itu. Coba kamu baca soal nomor 1 

terlebih dahulu. Nah, dari soal nomor 1 itu informasi apa 
yang kamu ketahui? 

KPM0203 : (membaca soal) panjang sisi persegi dan jumlah keliling 
persegi. 

W : ada yang lain tidak? 
KPM0203 : eng,,, prosesnya diulang terus sama persegi barunya 

terbentuk dari titik tengah persegi 
W : bagus, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal ini nak? 
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KPM0203 : pertama cari sisi persegi baru bu menggunakan rumus 
pytagoras, kemudian tentukan nilai a , nilai r dan cari S tak 
hingganya bu.  

W : niali a nya berapa nak? 
KPM0203 : 16 bu, 
W : a itu apa nak? 
KPM0203 : a itu panjang persegi awal 16. Kalau r itu rasio bu 
W : oh, seperti itu?. Yang diminta untuk dicari pada soal ini 

apa nak? 
KPM0203 : jumlah keliling persegi-perseginya bu. 
W : kalau keliling apakah a itu nilainya 16? 
KPM0203 : hehe,, salah ya bu? 
W : kurang tepat, tapi langkah yang sudah kamu lakukan sudah 

mendekati benar. Dicoba lagi ya di rumah. Ok kalau seperti 
itu coba kamu baca soal nomor berikutnya yang telah kamu 
selesaikan, kemudian sama seperti sebelumnya, informasi 
apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

KPM0203 : (membaca soal nomor 3). Informasi yang saya peroleh 
adalah skala, titik A, komposisi dilatasi bu, 

W : ok, bagaimana cara menyelesaikannya? 
KPM0203 : caranya itu bu, setiap D1 sampai D10 dicari dulu skalanya 

berapa, kemudian skala yang diperoleh itu dikalikan ke titik 
A. 

W : seperti itu, jadi untuk mencari komposisi dilatasi dikalikan 
satu-satu ya skalanya? 

KPM0203 : iya bu, nanti diperolehlah nilainya. 
W : kalau seperti itu, rumus untuk menemukan bayangan suatu 

titik kalau di diatasikan caranya seperti apa? 
KPM0203 : skalanya dikalikan dengan titiknya bu, 
W : baik, kalau komposisi dilatasi bagaimana? 
KPM0203 : eng,,, dikalikan satu-satu. 
W : kamu yakin jawaban kamu benar? 
KPM0203 :Yakin sih bu, tapi masih ragu aja. Salah hitung kali ya bu. 

Atau sepertinya saya salah rumus. 
x Wawancara KPM0509 

Berikut wawancara dengan siswa (KPM0509) yang mendapat nilai 

kemampuan pemecahan masalah dengan kategori tinggi dan skor cognitive 

dissonance dengan kategori sangat rendah. 

W : Kita mulai ya, coba kamu baca soal nomor 1, informasi 
apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 1 itu? 

KPM0509 : (Siswa membaca soal nomor 1), pajang sisinya 16 cm dan 
disuruh cari keliling 

W : Ada informasi yang lain? 



154 
 

KPM0509 : persegi baru dibentuk dengan menghubungkan setiap titik 
tengah. 

W :Setelah dapat informasi itu, coba jelaskan cara 
menyelesaikannya. 

KPM0509 : pertama itu tentukan r-nya bu sebesar ½ terus tentutak a-
nya 64. Terus gunakan rumus deret geometri tak hingga bu. 

W : ok. Oh iya, a dan r itu maksudnya apa? 
KPM0509 : r itu rasio bu, karena persegi baru itu terbentuk dari titik 

tengah, jadi saya dapat nilai r-nya ½ bu, nah kalau a itu suku 
pertama bu, saya dapatnya 64 karena keliling persegi itu 
4x16. 

W : kalau begitu suku kedua berapa? 
KPM0509 : enggg… (mikir). 8x4 bu, 32.  
W : benar, 32? 
KPM0509 :iya bu sepertinya 32, kan persegi baru ini terbentuk dari 

titik tengah bu, titik tengah itu dibagi dua.  
W : betul seperti itu? Coba perhatikan lagi dari titik A ke titik 

tengah itu panjangnya berapa? Kemudia kamu perhatikan 
ini jadinya bangun apa? 

KPM0509 : hmmm, dari titik A ke titik tengah panjangnya 8 cm bu. 
Kalau ini bentuknya kayak segitiga, jadi… cari panjang sisi 
persegi baru pake segitiga ini ya bu?,jawaban saya salah ya 
bu? 

W : tidak apa-apa. Kita lanjut ke soal lainnya ya. Sekarang, 
coba kamu bacakan soal nomor 4 dan tentukan informasi 
yang kamu dapatkan dari soal tersebut. 

KPM0509 : (membaca soal), informasi dari soal ini nilai matriks A, 
matriks B, matriks C bu, sama ADB=C. 

W : bagus, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 4 ini? 
KPM0509 : jadi bu, saya substitusikan matriks yang diketahui ke 

ADB=C. terus karena matriks D itu tidak diketahui jadi saya 
misalkan saja nilainya jadi a, b, c, d. terus pertama saya 
kalikan matriks A dan matriks D dapatlah 
(2𝑎 + 3 2𝑏 + 3𝑑

𝑎 + 2𝑐 𝑏 + 2𝑑 ) (1 −1
0 1 ) =  (5 3

3 2) terus saya 
kalikan yang sebelah kiri ini bu dapatnya 
(2𝑎 + 3𝑐 −2𝑎 + 3𝑐 + 2𝑏 + 3𝑑

𝑎 + 2𝑐 −𝑎 − 2𝑐 + 𝑏 + 2𝑑 ) =  (5 3
3 2). Terus saya 

eliminasi substitusi, jadi dapatlah matriks D. 
W : mantap. Ketika kamu menjawab soal tes ini apa yang 

menjadi hambatan? 
KPM0509 : soalnya sulit bu, jarang saya mengerjakan soal yang seperti 

ini. Di kelas juga jarang dikasi soal ini bu. Terus, ada materi 
yang saya lupa, bingung bu mau memulai dari mana. 

W : ketika menemukan soal yang sulit seperti ini biasanya apa 
yang kamu lakukan? 
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KPM0509 : melewatkannya dulu bu, terus nanti kalau masih ada waktu 
saya baru mengerjakan soal yang sulit itu, terus kadang saya 
tu tulis apa yang saya tahu dulu walau sedikit, nanti kalau 
ada waktu berlebih aru dilanjutkan. 

W : untuk soal tes ini, apakah ada keinginan untuk menyerah 
ketika menjawab soalnya? 

KPM0509 :tidak juga bu, Cuma agak lama mikir cara penyelesaiannya 
saja.  

W : baiklah, tetap semangat belajar ya, jangan menyerah. 
KPM0509 : iya bu 
W : Terimakasih ya, ibu rasa cukup. 
KPM0509 : iya bu, sama-sama. 

Selanjutnya wawancara dengan siswa KMP0712 yang memperoleh 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sedang dan skor 

cognitive dissonance dengan kategori sedang. Hasil wawancara dengan siswa 

KPM0712 sebagai berikut. 

W  :Selamat siang nak,  
KPM0712 : Siang bu. 
W :terimaksaih ya sudah mau untuk ibu wawancarai sedikit. 

Apakah kamu sudah siap? 
KPM0712 : iya bu, sudah 
W : ok, kalau begitu, coba kamu lihat lembar jawaban kamu 

itu. Ada berapa soal yang kamu jawab nak? 
KPM0712 : ada 4 soal bu, soal nomor 3 yang tidak saya jawab. 
W :kenapa kamu tidak menjawab nomor 3? 
KPM0712 : saya lupa bu materi transformasi geometri, jadi saya fokus 

ke soal yang lain saja.  
W :kamu kepikiran tidak kalau kamu tidak menjawab beberapa 

soal maka nilai kamu tidak bagus? 
KPM0712 : sempat bu, tapi tidak apa-apa. karena saya akan berusaha 

untuk menjawab di soal lain untuk menutupi soal yang tidak 
bisa saya jawab bu. 

W : oke kalau seperti itu. Coba kamu baca soal nomor 1. 
Kemudian sebutkan informasi dari soal yang kamu baca itu. 

KPM0712 : oke bu, (membaca soal). Informasi yang saya dapat dari 
soal nomor 1 ini, panjang sisi pesegi bu 16 cm. terus persegi 
baru itu dibentuk dari menghubungkan titik tengah sisi-sisi, 
kayak ini (memberikan contoh dengan menarik garis dari 
titik-titik tengah). 

W : bagus. Kemudian bagaimana kamu menyelesaikan 
soalnya nak? 

KPM0712 : jadi kan bu, kalau keliling persegi itu kan rumusnya 
sisi+sisi+sisi+sisi, jadi karena AB = DC = DA = CB = 16 
cm, untuk kelilin persegi yang pertama ini jadinya 16 x 4 – 
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64 bu. Nah terus untuk persegi baru, saya cari sisinya dulu 
pakai aturan pytagoras bu. Sudah tu saya kalikan 4 lagi 
panjang sisi barunya. Nah, terus saya cari rasio bu, dengan 
rumus 𝑟 = 𝑈2

𝑈1
, sudah dapat nilai r, saya masukkan nilai-

nilainya ke rumus deret tak hingga bu, jadi dapat hasilnya. 
W : kenapa kamu mencari nilai r? 
KPM0712 : hmmmm, waktu itu saya mikirnya ini deret geometri tak 

hingga bu, karna di soal ada kata-kata tak hingga, yang saya 
ingat Cuma rumus deret geometri tak hingga. Jadi saya cari 
rasionya bu. 

W : oke, sekarang coba kamu baca soal nomor 4, kemudian 
sama seperti tadi, sebutkan informasi yang kamu peroleh 
dari soal nomor 4 ini. 

KPM0712 : (membaca soal nomor 4), informasinya bu, nilai matriks 
A,B, dan C diketahui. Terus disuruh nyari nilai matriks D. 

W : oke, tolong jelaskan cara penyelesaiannya nak. 
KPM0712 : saya tu sempat bingung bu dengan soal ini, karena 

biasanya kami Cuma nyelesaikan perkalian dua matriks bu, 
belum sampai ke perkalian tiga matriks. Jadi saya ingat-
ingat lagi gimana cara nyelesaikan kalau ad soal AX = B 
samo XA=B bu, jadi saya coba-coba saja nulis  
D = A-1.C.B-1. Ternyata hasilnya bulat bu. 

W : oke, kamu yakin tidak kalau jawaban yang kamu buat ini 
benar? 

KPM0712 :yakin tidak yakin sih bu, yang penting ada jawab walau 
sedikit ya walaupun nilainya belum tentu bagus bu.  

W : oke, terus belajar yang rajin ya nak. Terimakasih untuk 
waktunya ya. 

KPM0712 : iya terimakasih banyak bu. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan siswa (KPM0902) yang 

memperoleh nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan kategori 

sangat rendah dan skor cognitive dissonance dengan kategori tinggi. 

W : Hallo, sudah siap. Ini lembar jawaban kamu, apa benar itu 
namamu? 

KPM0902 : iya benar, bu. 
W : coba dilihat lembar jawabanmu, dari lima soal berapa soal 

yang kamu jawab? 
KPM0902 : hehe, hanya satu soal? 
W : apa yang menyebabkan kamu hanya menjawab satu soal 

nak? 
KPM0902 : Soalnya sulit sekali bu, jadi saya tu baca soalnya dulu kan 

bu, ternyata soalnya sulit semua. Saya coba menyelesaikan 
satu soal yang menurut saya mudah bu. 
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W : ok. Ketika kamu memutuskan untuk tidak menjawab soal-
soal selain soal yang kamu jawab ada terpikir tidak nanti 
akan dapat nilai yang jelek? 

KPM0902 : iya bu, terpikir. Tapi saya benar-benar lupa bu materi sama 
caranya gimana. 

W : oke. Kalau seperti itu, coba kamu bacakan soal yang kamu 
jawab, soal nomor berapa itu? 

KPM0902 : soal nomor 5 bu, (membaca soal) 
W : nah, dari soal itu informasi apa yang kamu dapat nak? 
KPM0902 : eng… tingkat atas bu, setengah bata, tingkat kedua satu 

bata, tingkat ketiga satu setengah bata.  
W : oke, soalnya diselesaikan sampai akhir tidak? 
KPM0902 : tidak bu, maaf bu. 
W : tidak apa-apa. kamu banyak belajar lagi ya nak, belajar 

bareng dengan teman atau kalau tidak paham tanyakan 
kepada ibu atau bapak gurunya, agar nanti bisa paham dan 
nilainya bagus. Semangat!. Terimakasih ya. 

KPM0902 : iya bu, terimaksih kembali.  

  

Dari hasil wawancara , ketiga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

dan cognitive dissonance yang berbeda-beda. 
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Lampiran 7 Cognitive Dissonance 
1. Definisi Konseptual 

Langkah-langkah dalam penyusunan angket ini dimulai dari definisi konseptual yang dikemukakan oleh ahli dan akan dikaji 
indikator-indikator sebagai dasar penyusunan pertanyaan.  

Sumber 1 
(Bassett & Fore, 2014) 

Sumber 2 
(Perlovsky, 2013) 

Sumber 3 
(Mcfalls et al., 2001) 

Sumber 4 
(Allahyani, 2012) 

Cognitive dissonance is a product of an 
internal cognitive mechanism that 
generates cognitive tension or 
dissonance when individuals realize a 
discrepancy between a new view and 
their previously established attitudes, 
beliefs, and knowledge, which results in 
cognitive, attitudinal, and/or behavioral 
changes to reduce this cognitive tension 
 

Cognitive 
dissonance (CD) is a 
discomfort caused 
by holding 
conflicting elements 
of knowledge 

cognitive dissonance—evident in 
statements indicating that the 
participant was experiencing 
discomfort, anger, or frustration 
due to new information that 
clashed with prior beliefs. 

Cognitive dissonance is 
considered an inevitable 
outcome  of decision-
making. 

Sumber 5 
(Hindriks Frank, 2015) 

Sumber 6 
Wetcher-Hendricks 

(2005) 

Sumber 7 
(Joseph & Rangaiah, 2017) 

Sumber 8 
(Festinger, 1957) 

Cognitive dissonance occurs when some 
cognitive discrepancy, such as a 
perceived inconsistency between two 
beliefs, leads to psychological 
discomfort, for instance in the guise of 
guilt feelings 

cognitive dissonance 
makes individuals 
become uneasy 
about choices they 
prefer to avoid 

Cognitive dissonance is the 
mental stress or discomfort 
experienced by an individual who 
holds two or more contradictory 
beliefs, ideas, or values at the 
same time, or is confronted by 
new information that conflicts 

Cognitive Dissonance 
Theory (CDT) is that 
adiscrepancy between two 
cognitions causes the 
agent to experience 
psychological discomfort, 
which he seeks to reduce 
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with existing beliefs, ideas, or 
values. 

by changing one or more 
of his cognitions. 

Kesimpulan 
Berdasarkan beberapa sumber maka dapat disimpulkan bahwa Cognitive Dissonance merupakan ketidaknyaman yang 
dirasakan pada diri seseorang ketika menemukan suatu permasalahan yang tidak sesuai dengan pengetahuan awalnya. 
Cognitive Dissonance berhubungan dengan usaha seseorang dalam mengurangi permasalahan yang tidak sesuai dengan 
pengetahuan awalnya melalui perasaan ketidaknyamanan tersebut. Ketidaknyamanan seseorang dapat tergambar dari tingkat 
emosional, seperti rasa cemas atau khawatir, putus asa, atau kesulitan dalam menentukan pilihan 

Aspek 
1. Perasaan cemas atau khawatir 
2. Perasaan putus asa 
3. Perasaan bingung  

Indikator 
Tingkat emosional yang menggambarkan ketidaknyamanan seseorang pada penelitian ini berkaitan dengan situasi psikologi 
siswa setelah menjawab soal. Siswa secara alami mempertanyakan apakah tindakan yang dilakukannya telah tepat. Indikator-
indikator berdasarkan aspek yang menjadi perhatian dalam penelitian ini. Adapun indikator siswa dikatakan mengalami 
cognitive dissonance yaitu: 

1. Cemas dalam menyelesaikan soal 
2. Cemas dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat 
3. Putus asa ketika menemukan kesulitan 
4. Bingung dalam mengidentifikasi masalah 
5. Ragu dengan jawaban akhir 
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1. Teknik Penskalaan 
Angket ini akan menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban antara lain: 
SS  : Sangat Sesuai   
S  : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 

Lembar angket ini terdiri dari beberapa dengan jawaban Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Kriteria pemberian skor lembar nontes untuk setiap 
pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Kriteria Pemberian Skor 

Sangat 
Sesuai 
(SS) 

Sesuai 
(S) 

Kurang 
Sesuai 
(KS) 

Tidak 
Sesuai 
(TS) 

Sangat 
Tidak 
Sesuai 
(STS) 

5 4 3 2 1 
 

2. Kisi-kisi Instrumen 
Merujuk pada indikator di atas akan disusun pernyataan-pernyataan 
sebagai berikut 
 

Indikator Pernyataan Nomor 
Butir 

Cemas dalam 
menyelesaikan soal 

Saya mencemaskan kebenaran 
jawaban saya, sehingga saya 
memeriksa penyelesaian soal 
yang saya lakukan  

4 

Cemas dalam 
menentukan strategi 
penyelesaian yang 
tepat 
 

Ketika membaca soal, saya sulit 
berkonsentrasi memikirkan 
langkah yang tepat 5 

Putus asa ketika 
menemukan kesulitan 
 

Soal ini sangat sulit, namun saya 
tetap berusaha menyelesaikannya 1 

Saya berpikir dengan keras untuk 
menemukan strategi penyelesaian 
yang tepa untuk soal ini 

3 

Bingung dalam 
mengidentifikasi 
masalah 
 

Ketika saya membaca soal ini, 
saya merasa bingung menentukan 
apa yang ditanyakan 2 
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Ragu dengan jawaban 
akhir 

Saya ragu dengan jawaban saya 
pada soal ini 6 
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Lampiran 8 Pedoman Wawancara 
 

Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 
A. Hal-hal yang ditanyakan berikut untuk mempertegas informasi mengenai 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika non rutin berdasarkan jawaban tes siswa. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Siswa 

Komentar dan 

Kesimpulan 

1 Coba kamu bacakan soal 

nomor… secara perlahan 

dan jelas. 

  

2 Coba kamu perhatikan 

kembali dengan teliti 

hasil pekerjaanmu pada 

nomor tersebut 

  

3 Jelaskan kepada saya, 

informasi apa yang kamu 

peroleh dari soal 

tersebut? 

  

4 Jelaskan kepada saya, 

kenapa kamu 

menggunakan rumus itu 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

  

5 Jelaskan kepada saya, 

langkah-langkah seperti 

apa yang digunakan 
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untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

6 Jelaskan kepada saya 

tentang jawaban akhirmu 

yang sesuai dengan soal 

ini 

  

7 Jelaskan kepada saya, 

bagaimana kamu 

memeriksa jawaban yang 

diperoleh untuk lebih 

meyakinkan kebenaran 

jawabanmu? 

  

 
 
 

B. Hal-hal yang ditanyakan berikut untuk mengetahui cognitive dissonance siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika non rutin 

No Pertanyaan Jawaban 
Siswa 

Komentar dan 
Kesimpulan 

8 Apakah kamu mampu 
menyelesaikan soal 
tersebut dengan benar? 
Mengapa? 

  

9 Apakah kamu mampu 
ketika menyelesaikan 
soal matematika yang 
sulit? Mengapa? 

  

10 Apakah kamu merasa 
ingin menyerah ketika 
menyelesaikan soal yang 
sulit? 

  

11 Apakah kamu mampu 
menyelesaikan soal 
matematika tanpa 
menyalin pekerjaan 
teman? Mengapa? 

  

12 Apakah kamu dapat 
memperoleh nilai 
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matematika yang 
memuaskan? Mengapa? 

 



165 
 

Lampiran 9 Data Jawaban Siswa 
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Lampiran 10 Data Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Lampiran 11 Skor Angket Cognitive Dissonance 
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Lampiran 12 Data Estimasi Reliabilitas Soal 
Data Estimasi Reliabilitas 

       

No Respon 
Soal 

soal1 soal2 sola3 soal4 
soal 
5 

1 R1 90 40 87 40 40 
2 R2 100 40 87 40 40 
3 R3 90 40 87 40 33 
4 R4 90 40 87 40 33 
5 R5 100 100 60 40 100 
6 R6 90 33 80 40 33 
7 R7 60 100 80 40 100 
8 R8 90 53 87 40 33 
9 R9 60 100 87 40 33 

10 R10 80 60 87 40 33 
11 R11 90 53 80 40 33 
12 R12 90 53 100 40 33 
13 R13 80 40 100 40 33 
14 R14 80 53 100 40 100 
15 R15 80 53 100 40 100 
16 R16 100 100 87 40 100 
17 R17 80 40 87 40 33 
18 R18 80 53 87 40 100 
19 R19 90 100 87 100 100 
20 R20 80 53 87 40 33 
21 R21 80 53 80 40 33 
22 R22 90 53 100 40 100 
23 R23 100 100 93 40 100 
24 R24 80 60 80 13 33 
25 R25 80 53 87 40 33 
26 R26 50 53 87 40 33 
27 R27 80 100 93 40 100 
28 R28 80 53 60 40 33 
29 R29 90 53 87 40 33 
30 R30 100 53 87 0 0 
31 R31 90 53 100 40 33 
32 R32 80 53 40 40 33 
33 R33 80 53 87 40 33 
34 R34 100 53 53 100 100 
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Lampiran 13 Bukti Validasi Instrumen 
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16 Dokumentasi 
 

 
SMA Negeri 1 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 2 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 3 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 
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SMA Negeri 5 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 
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SMA Negeri 9 Kota Bengkulu 

 

 
SMA Negeri 10 Kota Bengkulu 

 


